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ABSTRAK

HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN INDEKS MASSA
TUBUH PADA MAHASISWA PSPD FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
(Al Maarij Fahmi Anharri, Agustus 2021, 45 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Kualitas tidur adalah suatu keadaan dimana tidur yang dijalani oleh
seorang individu menghasilkan kebugaran dan kesegaran pada saat terbangun. Namun,
seringkali kebutuhan waktu tidur tidak terpenuhi dengan baik sehingga menyebabkan
menurunnya kualitas tidur. Secara teori, kualitas tidur merupakan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi perubahan indeks massa tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kualitas tidur dengan indeks massa tubuh (IMT) pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Metode: Penelitian ini menggunakan studi analitik observasional dengan rancangan
pengambilan data cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Mei
2021 di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dengan menggunakan data primer
berupa nilai IMT dan pengisian kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index untuk menilai
kualitas tidur.

Hasil: Dari 75 subjek penelitian, diperoleh hasil bahwa subjek penelitian yang memiliki
kualitas tidur baik dengan IMT normal sebesar 85,2%, kualitas tidur baik dengan IMT
tidak normal sebesar 47,9%, kualitas tidur buruk dengan IMT normal sebesar 52,1% dan
kualitas tidur buruk dengan IMT tidak normal sebesar 14,8%.

Kesimpulan: Secara statistik terdapat hubungan yang bermakana antara kualitas tidur
dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya dengan nilai P = 0,004,

Kata Kunci: Mahasiswa Kedokteran, IMT, kualitas tidur.



ABSTRACT

RELATIONSHIP OF SLEEP QUALITY WITH BODY MASS
INDEX IN STUDENT MEDICAL EDUCATION STUDY
PROGRAM FACULTY OF MEDICINE
SRIWIJAYA UNIVERSITY
(Al Maarij Fahmi Anharri, August 2021, 45 pages)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Sleep quality is a condition in which the sleep experienced by a person
results in fitness and freshness upon awakening. However, often the need for sleep is not
properly, causing a decrease in sleep quality. In theory, sleep quality is one of the factors
that can affect changes in body mass index. This study aims to determine the relationship
between sleep quality and body mass index (BMI) in students of the Medical Education
Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University.

Method: This study used an observational analytic study with a cross sectional data
collection design. This research was conducted from March to May 2021 at the Sriwijaya
University Faculty of Medicine using primary data in the form of BMI values and filling
out the Pittsburgh Sleep Quality Index questionnaire to assess sleep quality.

Result: As many as 75 research subjects, the results showed that 85,2% study subjects
had good sleep quality with a normal BMI, 47,9% had good sleep quality with an
abnormal BMI, 52,1% had poor sleep quality with a normal BMI and 14,8% had poor
sleep with an abnormal BMI.

Conclusion: Statistically, there is a significant relationship between sleep quality and
body mass index in students Medical Education Study Program, Faculty of Medicine,

Sriwijaya University with P value of 0.004.

Keywords: Medical Student, BMI, Sleep Quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidur merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Pada kondisi tidur,
tubuh melakukan proses pemulihan yang bertujuan untuk mengembalikan stamina
tubuh sehingga berada pada kondisi yang optimal. Akibat tuntutan pekerjaan dan
padatnya aktifitas sehari-hari, seringkali kebutuhan tidur tidak tercukupi dan
mengakibatkan pola tidur menjadi berubah (Anurugo, 2012). Terdapat dua aspek
penting yang memengaruhi kebutuhan tidur, yaitu faktor durasi (kuantitas) dan
kedalaman (kualitas).

Menurut data World Health Organization (WHO), terdapat lebih kurang
18% penduduk dunia mengalami gangguan tidur dan angka tersebut terus
meningkat setiap tahunnya. Sedangkan Internasional data base tahun 2004 yang
dikembangkan oleh United States Census Bureau menyatakan bahwa dari 238,452
juta penduduk Indonesia, sebanyak 28,035 juta jiwa atau setara 11,8% mengalami
gangguan tidur.

Terganggunya durasi dan kualitas tidur dapat menyebabkan seseorang
mengalami gangguan tidur. Kondisi tersebut dapat menimbulkan rasa
ketidakpuasan seseorang terhadap tidur yang telah dilalui. Durasi tidur yang
terganggu dapat mengakibatkan seseorang menjadi cenderung tidak bersemangat
dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan cenderung mengantuk berlebihan pada
siang hari. Kekurangan durasi tidur juga dapat memengaruhi keseimbangan
hormon leptin dan ghrelin. Hormon leptin dan ghrelin merupakan hormon yang
berperan dalam pengaturan nafsu makan di hipotalamus. Kedua hormon ini
diproduksi oleh sel-sel lemak dimana hormon leptin bekerja untuk menurunkan
nafsu makan sedangkan hormon ghrelin bekerja untuk meningkatkan nafsu

makan. Kekurangan tidur akan menstimulasi peningkatan hormon ghrelin dan



menekan hormon leptin sehingga meningkatkan keinginan makan (Pietrangelo,
2004 ; Guyton, 2014).

Kekurangan tidur juga dapat menjadi faktor risiko terjadinya sindroma
metabolik. Dalam penelitian pada laki-laki remaja yang dilakukan oleh
Klingenberg et al (2013), didapatkan bahwa kekurangan tidur selama beberapa
hari berdampak pada terganggunya toleransi glukosa yang disebabkan oleh
penurunan sensitivitas insulin sebagai prediktor awal berkembangnya sindroma
metabolik.

Kekurangan tidur yang berlangsung lama akan berdampak pada
peningkatan berat badan bahkan obesitas. Obesitas merupakan penyakit atau
kelainan yang ditandai dengan penimbunan adiposa secara berlebihan dan dapat
mempengaruhi derajat kesehatan (Putra st, 2013). Obesitas merupakan masalah
kesehatan yang sering dijumpai dan berpotensi mengakibatkan komplikasi
penyakit kronis diantaranya hipertensi, penyakit jantung dan diabetes (Gutin I,
2017). Berdasarkan data WHO, angka kejadian obesitas meningkat setiap
tahunnya. Jumlah kejadian obesitas di seluruh dunia meningkat hampir tiga kali
lipat sejak tahun 1975, pada tahun 2016 lebih dari 1,9 miliar (39%) orang dewasa
usia 18 tahun ke atas mengalami overweight dan lebih dari 650 juta (13%) orang
mengalami obesitas, 41 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami obesitas dan
lebih dari 340 juta anak 5-19 tahun mengalami obesitas. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Sung Keun Park (2018) didapatkan hubungan yang positif antara
durasi tidur yang pendek dan kualitas tidur yang buruk dengan obesitas.

Untuk mengetahui apakah seseorang mengalami obesitas atau tidak, dapat
diketahui melalui perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan
rumus matematis yang berkaitan dengan lemak tubuh orang dewasa, khususnya
kelebihan atau kekurangan berat badan yang berkaitan dengan peningkatan risiko
penyakit degeneratif. Oleh karena itu mempertahankan berat badan agar tetap
normal memungkinkan seseorang dapat mencapai usia harapan hidup yang lebih
panjang (Arisman, 2010).

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami

kekurangan tidur. Dalam penelitian yang dilakukan Lund (2010), didapatkan



mahasiswa memiliki durasi tidur yang kurang dan pola bangun yang irregular.
Kualitas tidur diukur dengan menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI) dan didapatkan hasil bahwa 25% mahasiswa yang diteliti memiliki
durasi tidur dibawah 6,5 jam, sedangkan dari seluruh mahasiswa yang diteliti
hanya 34,1% yang mendapatkan skor <5 (rentang baik) dan 38% mahasiswa
mendapatkan skor >7 (kualitas tidur buruk). Menurut penelitian lain yang
dilakukan Azad (2015) menyebutkan sebesar 19% mahasiswa kedokteran di
China memilki kualitas tidur yang buruk, sedangkan di Hongkong dilaporkan
sekitar 70% mahasiswa kedokteran mengalami kurang tidur. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Putri (2017), didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur dengan peningkatan IMT.

Mahasiswa kedokteran telah dikenal dengan segala kesibukannya,
memiliki jadwal perkuliahan yang padat, beban tugas perkuliahan yang banyak
ditambah dengan kegiatan organisasi sehingga memungkinkan memiliki durasi
tidur yang lebih singkat. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya memiliki rentang usia berkisar antara 19-24
tahun, Dimana pada rentang usia ini menurut National Sleep Foundation lebih
dari sepertiga dewasa muda memiliki risiko untuk mengalami gangguan tidur
akibat perubahan irama tidur dan pengaruh hormonal.

Untuk menunjang berbagai macam aktivitas, tentu harus diimbangi dengan
tidur yang cukup. Pada kondisi tidur, tubuh melakukan proses pemulihan untuk
mengembalikan stamina pada kondisi yang optimal. Akan tetapi pada kondisi
tertentu, kebutuhan waktu tidur seringkali tidak tercukupi. Kebutuhan tidur yang
tidak tercukupi dapat memengaruhi keseimbangan hormon leptin dan ghrelin,
kedua hormon ini berperan dalam pengaturan nafsu makan. Kekurangan tidur
akan menstimulasi peningkatan hormon ghrelin dan menekan hormon leptin
sehingga meningkatkan keinginan makan pada seseorang. Apabila kondisi
tersebut berlangsung lama dapat mengakibatkan peningkatan berat badan bahkan
obesitas. Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang rentan untuk
mengalami kekurangan tidur. Tentu hal ini tidak menutup kemungkinan akan

dialami oleh mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran sebagai individu yang



aktif dengan beban jadwal perkuliahan yang padat tentu akan rentan untuk
mengalami kekurangan tidur dan menyebabkan penurunan kualitas tidur. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
kualitas tidur dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan IMT pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk diketahui hubungan antara
kualitas tidur dengan IMT pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas kedokteran Universitas sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus
1) Diidentifikasi distribusi kualitas tidur Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
2) Diidentifikasi distribusi IMT  Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
3) Dianalis hubungan antara kualitas tidur dengan IMT pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi keilmuan di bidang
kedokteran.
2) Sebagai bahan rujukan, referensi dan pertimbangan bagi penelitian yang

lebih dalam mengenai hubungan kualitas tidur dengan perubahan IMT.



1.4.2 Manfaat Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang baru bagi
masyarakat mengenai pengaruh kualitas tidur terhadap perubahan IMT.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
mahasiswa untuk mengantisipasi tejadinya perubahan IMT yang

disebabkan oleh kualitas tidur yang buruk.
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